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ABSTRAK 

 

Tanaman cabai membutuhkan perhatian khusus karena jika tanaman ini tidak mendapatkan kondisi atau keadaan 

yang baik maka tanaman ini tidak dapat tumbuh dengan baik, apabila kondisi kelembapan tanah yang tidak 

sesuai maka tanaman akan lambat berbuah atau tidak berbuah sama sekali. Dalam perancangan ini 

menggunakan mikrokontroller NodeMcu Esp8266 dengan sensor kelembapan tanah (soil moisture) berbasis 

Internet of Things, sensor kelembapan tanah yang digunakan bertipe YL-69, Penelitian ini bertujuan untuk 

membantu pekerjaan manusia seperti menyiram tanaman, mengontrol nilai kelembapan pada tanah dan menjaga 

tanaman dari hujan, Sistem ini berjalan dengan baik jika kelembapan tanah dalam keadaan kering maka pompa 

air akan menyala dan menyiram tanaman apabila kelembapan tanah dalam keadaan basah maka pompa air akan 

otomatis mati. 

 

Kata kunci : NodeMcu Esp8266, Sensor soil moisture, Waterpump. 

 

1. Pendahuluan 

Cabai merupakan sayuran yang tidak 

bisa dilepaskan dalam keperluan sehari-hari. 

Tanaman ini banyak dimanfaatkan untuk 

memenuhi kebutuhan untuk campuran 

masakkan. Kebutuhan konsumen yang tinggi 

akan cabai membuat sayuran ini semakin jarang 

ditemukan, sehingga menyebabkan harga cabai 

dipasaran melambung tinggi dan sulit bagi 

konsumen untuk memenuhi kebutuhan sehari-

hari. 

Cabai juga merupakan sayuran yang 

cukup sulit untuk merawatnya  bagi beberapa 

orang yang baru mempelajarinya karena jika 

cabai mendapatkan asupan air yang berlebihan 

maka cabai tidak akan dapat tumbuh dan 

berbuah, dan factor ini menyebabkan terjadinya 

gagal panen. 

Penyiraman tanaman merupakan suatu 

kegiatan yang perlu diperhatikan dalam 

melakukan pemeliharaan tanaman, dikarenakan 

tanaman memerlukan asupan air yang cukup 

untuk melakukan fotosintesis dalam 

memperoleh kebutuhannya untuk tumbuh dan 

berkembang. 

Berdasarkan uraian di atas tentang 

pentingnya mengatur kelembapan tanah yang 

tepat, maka perlu dirancang sebuah alat yang 

dapat memantau kelembapan tanah, 

Kelembapan tanah dapat dengan  

 

 

mudah berubah setiap  waktu tergantung 

cuaca dan persediaan air dalam tanah. 

Sistem penyiram tanaman bisa menjadi 

solusi untuk membantu meringankan 

masalah penyiraman tanaman. Alat tersebut 

merupakan sebuah program microcontroller 

sehingga dapat menyiram tanaman secara 

otomatis dan tentunya dengan alat ini 

tanaman tidak perlu disiram secara manual. 

Dari permasalahan tersebut maka 

diperlukan penerapan sistem aplikasi ke 

dalam rancang bangun prototype 

penyiraman pada tanaman cabai 

menggunakan sensor soil moisture. 

 

2. Metode Penelitian 

1) Rencana/planning 

Rencana atau Planning merupakan 

langkah awal dalam melakukan penelitian 

dengan mengumpulkan data dan mengamati 

dilingkungan industri. Setelah data 

diperoleh dan melakukan pengamatan 

muncul suatu ide atau gagasan, Rencananya 

penyusun akan membuat suatu aplikasi 

berbasis android untuk rancang bangun 

prototype penyiraman pada tanaman cabai 

menggunakan sensor soil moisture.serta 

dapat di monitoring secara langsung yang 

telah tersedia pada aplikasi blynk . 



2) Analisis 

Analisis berisi langkah-langkah awal 

mengumpulkan data, penyusunan dan 

penganalisisan hingga dibutuhkan untuk 

menghasilkan produk. Melakukan analisis 

permasalahan yang dialami Petani di 

pertanian cabai. Adapun data yang digunakan 

dalam penyiraman pada tanaman cabai 

menggunakan sensor soil moisture adalah 

data primer dan data sekunder. Data primer 

yaitu data yang diperoleh peneliti secara 

langsung dari sumber aslinya dengan cara 

observasi, wawancara, maupun studi pustaka 

untuk menyelesaikan permasalahan yang 

sedang ditangani. Data sekunder adalah data 

yang diperoleh peneliti dari sumber yang 

sudah ada.  

 

3) Perancangan  

Pada tahap ini terdiri dari perancangan 

aplikasi yang akan diterapkan pada 
rancang bangun prototype penyiraman pada 

tanaman cabai menggunakan sensor soil 

moisture. 
 

4) Implementasi 

Setelah dilakukan pengujian maka alat dan 

aplikasi tersebut akan di implementasikan di 

Pertanian cabai. Berdasarkan hasil uji coba 

fungsionalitas maka dapat disimpulkan bahwa 

simulasi rancang bangun prototype 

penyiraman pada tanaman cabai 

menggunakan sensor soil moisture telah 

sesuai dengan apa yang sudah diharapkan. 

Pengguna dapat melakukan monitoring 

terhadap rancang bangun prototype 

penyiraman pada tanaman cabai 

menggunakan sensor soil moisture. 

 

3. Hasil Dan Pembahasan 

 

1. Perancangan 

Pada perancangan ini dapat diketahui 

hubungan antara komponen – komponen 

pendukung dari sistem yang akan dirancang. 

Di samping itu dapat memberikan gambaran 

kepada pengguna sistem tentang informasi 

apa saja yang dihasilkan dari sistem yang 

akan dirancang. Digambarkan dengan blok 

diagram, dan flowchart. 

 

a. Blok Diagram 

Diagram blok digunakan untuk 

menggambarkan kegiatan yang ada pada 

dalam sistem agar dapat lebih dipahami cara 

kerja sistem yang akan dibuat, maka perlu 

dibuat gambaran sistem yang sedang berjalan. 

Berikut gambar diagram blok dalam 

penelitian ini seperti dalam Gambar 1 

Perancangan  blok diagram dalam rancang 

bangun prototype penyiraman pada tanaman 

cabai menggunakan sensor soil moisture 

sebagai berikut:  

 

 
 

Gambar 1. Perancangan Blok Diagram. 

 

b. Flowchart 

Flowchart adalah bagian alur yang 

menggambarkan tentang urutan langkah 

jalannya suatu program dalam sebuah bagan 

dengan simbol-simbol bagan yang sudah 

ditentukan. Berikut alur rancang bangun 

prototype penyiraman pada tanaman cabai 

menggunakan sensor soil moisture 

digambarkan dalam bentuk flowchart seperti 

gambar 2. Perancangan flowchart rancang 

bangun prototype penyiraman pada tanaman 

cabai menggunakan sensor soil moisture 

sebagai berikut: 

 

 
 

Gambar 2. Alur Flowchart rancang bangun 

prototype penyiraman pada tanaman cabai 

menggunakan sensor soil moisture. 



c. Rancang bangun  

Perangkat di rancang dan di susun dengan 

catu daya adaptor yang mengalir 12volt 1a. 

Alat yang terhubung pada jaringan koneksi 

internet yang nanti akan di gunakan 

pengguna untuk mengetahui hujan atau 

tidak untuk menutup atau membuka atap 

dan melihat gauge kelembapan tanah dan 

menyalakan pompa melalui aplikasi Blynk.  

 Berikut gambar rancang bangun alat dalam 

penelitian ini seperti dalam Gambar 3 

Rangkaian Penyiraman tanaman sebagai 

berikut: 

 

 
 

Gambar 3. Rangkaian Penyiraman tanaman. 

 

2. Implementasi Sistem 

Tahap implementasi dimulai dengan 

persiapan komponen perangkat keras seperti 

NodeMCU ESP8266, Motor Servo, Mascot 

Circuit PCB, Sensor raindrop, Kabel 

Jumper,adaptor 12 volt. Tahap berikutnya 

adalah persiapan komponen software pada 

ESP8266 dilanjut dengan instalasi hardware 

serta pada tahap terakhir yaitu pengujian 

rancang bangun prototype penyiraman pada 

tanaman cabai menggunakan sensor soil 

moisture  sebagai berikut: 

Implementasi aplikasi android rancang 

bangun prototype penyiraman pada tanaman 

cabai menggunakan sensor soil moisture 

akan menampilkan sebuah peringatan dari 

Gauge pada blynk yang telah ditentukan 

untuk mengetahui status level atau kondisi 

yang terjadi, dimana sebagai otak utamanya 

yaitu NodeMCU ESP8266. Alat ini dapat 

diimplementasikan di pertanian cabai 

1) Hasil Produk 

Berikut ditampilkan hasil hardware 

rancang bangun prototype penyiraman 

pada tanaman cabai menggunakan sensor 

soil moisture.  

 

 
 

Gambar 4. rancang bangun prototype 

penyiraman pada tanaman cabai 

menggunakan sensor soil moisture 

 
 

Gambar 5. Rangkaian Soil Moisture 

 

Kondisi ini menunjukan suatu keadaan 

dimana untuk melihat kelembapan data 

menggunakan sensor soil moisture.  

 
 

Gambar 6. Rangkaian Water pump & relay 

 

Kondisi ini menunjukan arus yang palik 

efektif untuk water pump adalah dengan 

menggunakan adaptor 12 volt. Karena 

cukup tidak terlalu deras dan juga tidak 

terlalu sedikit ketika air dari 

penampungan untuk menyiramkan ke 

cabai. 

 



2) Hasil Pengujian 
Tabel 1.Penjelasan pengujian sumber 

tegangan 

No Input Keterangan Tegangan 

1 Adaptor 

12 Volt 

Power 

Relay dan 

water 

pump 

12 Volt 

DC/2 

ampere 

2 Adaptor 

12 Volt 

Sensor Soil 

Moisture 

12 Volt 

DC/2 

ampere 

3 Adaptor 

12 Volt 

Servo 12 Volt 

DC/2 

ampere 

4 Adaptor  

12 Volt  

Sensor 

Raindrop 

12 Volt /2 

ampere DC 

5 Adaptor 

12 Volt 

ESP 8266 12volt/1 

Ampere 

  

 
Tabel 2. Hasil pengujian Kelembapan 

No Nilai 

Kelembapan 

Cuaca Waterpump 

1 901-1020 

(Kering) 

Hujan ON 

2 300-598 

(Lembab/Basah) 

Tidak 

Hujan 

OFF 

3 901-1020 

(Kering) 

Tidak 

Hujan 

ON 

4 300-598 

(Lembab/Basah) 

Hujan OFF 

  

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut:  

Pembuatan Rancang bangun 

prototype penyiraman pada tanaman 

cabai menggunakan sensor soil moisture 

merupakan solusi untuk mempermudah 

petani cabai menyiram tanpa harus satu 

persatu menyiram ke tanaman , dengan 

adanya alat ini dapat otomatis menyiram 

ketika tanah kering. 
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